


DOSEN PENGGERAK 
DALAM ERA MBKM

Penyunting:
Prof. Dr. Abdul Rahmat, M.Pd.

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M. Hum.
Dr. Dra. Seriwati Ginting, M.Pd.

Syarifuddin
Dr. Siti Fadjarajani, M.T. 
Muhammad Isnan Hadi

Amir Hamzah, S.E., M.M.
RR. Prima Dita Hapsari, S.E. Ak., M.Si.

Oksidelfa Yanto
Dewi Farah Diba

Ely Satiyasih Rosali
Slamet Nopharipaldi Rohman

Dr. Dra. Seriwati Ginting, M.Pd. 
Nelly Wedyawati

Hilmiati
Stefani Lily Indarto

Khairuddin, S.HI., M.Ag.
Sri Sukasih

Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M. Hum.
Maria Yuni Megarini Cahyono

Robby Yussac Tallar 
Efferiki

Prabu Madvi H.A.S.
Wa Ode Sifatu

Minsih
Imam Mujahid

Henny Suharyati



Ps.UNG. 007.03.2021

DOSEN PENGGERAK DALAM ERA MBKM

Penyunting
Prof. Dr. Abdul Rahmat, M.Pd.
Dr. Dra. Rosida Tiurma Manurung, M. Hum.
Dr.Dra. Seriwati Ginting, M.Pd.

Cetakan kesatu, Juni 2021

Diterbitkan oleh Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
Alamat: Jalan Sudirman No. 06 Kota Gorontalo 96128
Surel: pascasarjana@ung.ac.id 
www.pascasarjana.ung.ac.id 

ISBN: 978-623-95996-6-9

Setting & Layout Isi: Irfan Ibura
Penata Letak: Abdul Harun Paneo
Desain Sampul: Ilham Djafar

@2021
Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian
Atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit



Dosen Penggerak Dalam Era MBKM iii

PRAKATA

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan YME. yang 
telah memberikan semua rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini 
dapat disusun. 

UNESCO dalam Global Education Monitoring Report (2016) 
menyebut dari 14 negara berkembang, mutu pendidikan Indonesia 
nomor 10. Indeks pendidikan Human Development Reports (2017) 
menempatkan Indonesia ke-7 di ASEAN. Pada Desember 2019, PISA 
menempatkan Indonesia di nomor 72 dari 77 negara.

Dalam aspek kualitas literasi, jumlah dosen dan peneliti di 4.607 
kampus Indonesia belum merata. Pada 2019, dari 177.000 dosen 
dan peneliti yang terdaftar di Science and Technology Index (Sinta), 
Indonesia hanya memproduksi 34.007 jurnal terindeks Scopus (PR, 
13/9/2019). Padahal tiap tahun jumlah dosen, doktor, guru besar 
bertambah, namun tak sebanding dengan jumlah maupun kualitas 
literasinya. 

Data ini baru aspek riset, belum lagi aspek Tri Dharma Perguruan 
Tinggi lainnya, yaitu pendidikan-pengajaran dan pengabdian kepada 
masyarakat. Gagasan “dosen penggerak” oleh Mendikbud Nadiem 
Makarim menjadi terobosan bernas untuk menuntaskan problem 
tersebut. Maka wacana itu harus ditindaklanjuti agar Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka dapat terwujud.

Dibutuhkan peningkatan kualifikasi dan kompetensi dosen 
untuk mendukung kampus merdeka. Dosen yang berperan sebagai 
pembimbing, mentor dan fasilitator bagi mahasiswa dalam 
melaksanakan pembelajaran di luar program studi yang ada. Era society 
5.0 yaitu masyarakat yang hidup berdampingan dengan teknologi, 
perubahan yang cepat dan masyarakat yang memiliki kreativitas tinggi. 
Dalam bidang ekonomi kedepannya akan ditentukan oleh kreativitas 
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dan inovasi dari sumber daya manusia. Mckinsey pun memperkirakan 
dalam 10 tahun yang akan datang, ada 23 juta lapangan pekerjaan 
di Indonesia akan hilang dan digantikan oleh Artificial Intelegence, 
Internet of Things, mesin yang dapat berpikir dan kemampuan analisis 
yang semakin terdepan. Maka dari itu, hal yang dapat dilakukan adalah 
merubah pendekatan untuk mendapat kompetensi sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh para mahasiswa, karena tidak sedikit dari mahasiswa 
yang masih bingung saat lulus nanti akan melamar pekerjaan dimana 
dan sebagai apa.

Kampus Merdeka hadir untuk memberi ruang untuk mahasiswa 
dalam mengembangkan diri dan potensi sesuai dengan apa yang 
dimiliki ataupun yang dicita-citakan. Jika peran dosen akan bergeser 
menjadi pendamping bagi mahasiswa dalam menjelajah kompetensi, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini sangat dibutuhkan agar 
Indonesia dapat melahirkan sumber daya yang unggul, kreatif, inovatif 
dan memiliki kompetensi yang sesuai dengan dunia kerja.

Para dosen diharapkan nantinya dapat menjadi penggerak 
mahasiswa dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 
khususnya di luar kampus. Dosen sebagai penggerak dalam hal selalu 
belajar dan mau mencari lebih tahu jawaban dari seluruh pertanyaan 
mahasiswanya, daripada memberikan ceramah di kelas. Memiliki 
kebiasaan untuk terus mencari ilmu baru dan mencari pihak-pihak 
lain yang mampu mendukung pembelajaran mahasiswa di kelasnya. 
Selain itu, juga memiliki kebiasaan mengerjakan penelitian dengan 
melibatkan mahasiswanya guna memberikan mereka pengalaman yang 
bisa dirasakan langsung.

Penguatan mutu Tri Dharma Perguruan Tinggi selama ini hanya 
berorientasi pada akreditasi BAN-PT dengan 9 kriteria maupun ASEAN 
University Network-Quality Assurance (AUN-QA) saja. Harusnya, 
penguatan mutu pendidikan tinggi mengacu kebutuhan mahasiswa dan 
“kemerdekaan belajar”.

Mahasiswa harus diberi ruang berkarya, kolaborasi, inovasi, dan 
mengembangkan kompetensi literasi. Dosen penggerak di sini harus 
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menyeimbangkan “baca, tulis, arsip” dengan pola pembelajaran, 
pembiasaan-pembudayaan, dan keteladanan. Tujuannya agar ekosistem 
pendidikan nasional yang kreatif, inovatif, kolaboratif menghasilkan 
SDM unggul dan berkarakter. Sebab, visi Presiden RI yaitu “Indonesia 
Maju” sangat ditentukan oleh mutu pendidikan. Indonesia sesuai PD 
Dikti Kemdikbud memiliki 296,040 dosen. Prediksinya, jika satu dosen 
dalam setahun menggerakkan 30 mahasiswa, maka lahir 8.881.200  
“mahasiswa penggerak”. Dari angka ini, visi Merdeka Belajar semakin 
nyata dengan konsep dosen penggerak literasi. Rumusnya, dosen 
penggerak literasi bukan segalanya, namun Indonesia Maju dapat 
berawal dari sana! Kapan kita menggerakkan dosen penggerak literasi?

Pada kesempatan ini kami mengucapkan rasa terima kasih sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya 
buku ini. Semoga amal baik yang telah diberikan mendapat balasan 
yang berlipat ganda. Amin.

Editor
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